
BAB V 

     KESIMPULAN DAN SARAN   

5.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan data-data penelitian dan hasil perhitungan diperoleh bahwa: 

Model pembelajaran discovery learning dengan metode demonstrasi berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa. Dimana untuk uji t  hasil yang diperoleh t hitung  ≥ 

t tabel (4,42 > 1,67).  Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran discovery learning  dengan metode demonstrasi terhadap pemahaman 

konsep reduksi oksidasi pada siswa SMA Negeri 1 Suwawa.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran mengenai hasil penelitian:    

 

1. Model pembelajaran discovery learning dengan metode demonstrasi berpengaruh 

positif terhadap pemahaman konsep reduksi oksidasi pada siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Suwawa, hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi sangat bagus 

digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dapat diajukan saran 

kepada guru  diharapkan dapat menerapkan metode demonstrasi dalam proses 

pembelajaran.  

2. Untuk  meningkatkan pemahaman konsep siswa menjadi lebih dari 51,6 % perlu 

kiranya pembelajaran dalam jaringan didesain dengan sebaik-baiknya sesuai 

kondisi siswa di sekolah. 
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